BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan M etode Pendlitian

Sehubungan dengan topik dan permasalahan yang adm gbenelitian
yang menggambarkan hubungan diantara variabelbalriamaka metode
penelitian korelasi cocok digunakan dalam penaelitiai, karena menyelidiki
masalah yang timbul pada masa sekarang dan temtujntuk menggambarkan
suatu fakta-fakta, sifat-sifat, serta dugaanmgddnubungan antar komponen
yang diteliti. Melalui metode korelasi ini, penulermaksud mengungkapkan
seberapa besar pengaruh persepsi mahasiswangenkaterampilan dasar
mengajar terhadap motivasi belajar mahasiswa peld&sanaan program latihan
profesi. Studi pada mahasiswa Jurusan Pendidiknik &ipil FPTK UPI yang

sudah melaksanakan program latihan profesi.

3.2 Variabel dan Paradigma Penélitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalalna kategori utama,
yaitu variabel bebagindependen) dan variabel terika{dependen). Variabel
bebas adalah variabel perlakuan atau sengangulasi untuk diketahui
intensitas dan pengaruhnya terhadap variabdtaterVariabel terikat adalah
variabel yang timbul akibat variabel bebas. Olebabeitu variabel terikat
menjadi indikator keberhasilan varibel bebas. Dafanelitian ini terdapat dua

variabel yaitu :
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a. Variabel bebas (X): Persepsi mahasiswa teritetggampilan dasar mengajar

b. Variabel terikat (Y): Motivasi belajar hasiswa pada pelaksanaan PLP.

Secara umum jalinan antara variabel-variabaletart dapat di gambarkan

dalam bentuk hubungan sebagai berikut:

Persepsi

keterampilan dasar mengajar

Variabel X

mahasiswa tentang

Pengaruh

Variabel Y

Motivasi belajar mahasiswa
pada pelaksanaan program
latihan profesi

Gambar 3.1: Pengaruh variabel penelitian

3.2.2 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah alur pemikiran meageobjek penelitian

dalam sebuah proses penelitian. Untuk memperjedasbgran variabel disini

penulis menyusun penelitian secara skematik dakmul paradigm penelitian.

Penulis menggambarkan paradigma penelitian sebegjait:

....................................................................................................

Mahasiswa
Pendidikan
Teknik Sipil Yang
Sudah
Melaksanakan
PLP

Dasar Mengajar
(Variabel X)

> Aspekyangdiungkap:

e Pandangan

¢ Pemahaman

* Tanggapan

Persepsi Mahasiswa tentang
Penguasaan Keterampilan

>

Motivasi Belajar
Mahasiswa
(VariabelY)

Hasil

Aspekyangdiungkap: s Penelitian

Motivasi Intrinsik

Motivasi Ekstrinsik

....................................................................................................

Gambar 3.2 :Paradigma Penelitian.
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3.3 Data dan Sumber Data Penelitian
3.3.1 Data Penelitian

Untuk memperoleh gambaran tentang suatu kejadi@nsoglan, dan
penelitian diperlukan berbagai informasi yang beegwntuk mengarahkan
tercapainya penelitian dan untuk membuat sopgnecahan persoalan.
Data adalah segala fakta dan angka yang dapaikdiadahan untuk menyusun
suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasipplahan data yang dipakai
untuk suatu keperluan. (SK Mendikbud No0.025/9/19 dalam Suharsimi
Arikunto, 1992:99).

Ada dua jenis data yaitu data kuantitatih dkata kualitatif. Berdasarkan
jenisnya data dalam penelitian ini adalah data #izif, yaitu jawaban yang
diberikan oleh responden terhadap pertanyaan pateurinen penelitian yang

diberikan melalui angket pada mahasiswa JuResatiidikan Teknik Sipl FPTK UPI

yang sudah melaksanakan PLP.

3.3.2 Sumber Data Penelitian
Suharsimi Arikunto, (1996:114) Sumber data dalamepgan adalah subjek dari
mana data itu dapat diperoleh. Apabila panealimenggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sutateer tersebut responden
yaitu orang yang merespon atau menjawab pergéampertanyaan peneliti,
baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi sumber atdéah mahasiswa

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yang $uneelaksanakan PLP.

3.4 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurisardidikan Teknik

Sipil FPTK UPI yang sudah melaksanakan Program hhati Profesi yang
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berjumlah 34 orang . Objek pada penelitian ini aklgdersepsi mahasiswa tentang

keterampilan dasar mengajar.

3.5 Populasi

Dalam suatu penelitian, populasi diajukan dalantakaya dengan sumber
data, yaitu subyek tertentu yang dijadikan objakgtidan tempat data diperoleh.
Menurut Sudjana (2002 : 6) populasi merupakan fitata semua nilai yang
mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, tatdlimaupun kuantitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggotapulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.

Sedangkan menurut Suharsimi  Arikunto (2006:130) ups adalah
“Keseluruhan subjek penelitian.”. Berdasarkan ppatdersebut, dapat penulis
simpulkan bahwa populasi adalah kumpulan keselarigragkap yang jelas yang
dapat dikenal peneliti baik berupa manusia atadggsunala.

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 34ngr jadi penulis
mengikuti pendapat Suharsimi Arikunto (2006; 134ng berpendapat bahwa :
“untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknoyanky dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakanligangopulasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara- 6%, atau 20 — 25% atau
lebih ....... 8

Jadi dalam penelitian ini, penulis memakai samgll tyaitu sebanyak 34
orang Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil KRJPI yang sudah

melaksanakan Program Latihan Profesi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakeh peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam gemeliTeknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ngemgkan teknik kuesioner
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(angket)untuk variabel X yaitu persepsi mahasiswa tentagtgrempilan dasar
mengajar dan variabel Y yaitu motivasi belajar nsédwa pada pelaksanaan PLP.
Teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan gateg dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepsegponden untuk
dijawabnya.

Alat-alat pengumpulan data yang benar-benar vad dapat diandalkan
dalam mengungkap data penelitian. Alat tersebuisdis dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Membuat kisi-kisi angket yang di dalamnya menguaiknasing-masing
variabel menjadi beberapa sub variabel dan indikato

b. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjutagialah menyusun
pernyataan atau butir-butir item.

c. Melakukan uji coba alat pengumpul data hasil untakngetahui
keberadaan alat ukur secara empirik, yaitu untukgeghui reliabilitas
dan validitas isi dari alat ukur tersebut.

d. Menguiji Validitas

e. Menguiji Reliabilitas

Angket yang disebarkan terdiri dari dua bagian.i&agertama berisi soal
pernyataan mengenai persepsi mahasiswa tentangarkgitan dasar mengajar
berupa pilihan ganda yang disusun dengan skalat likeng terdiri dari lima
jawaban dengan penilaian a=5, b=4, c=3, d=2 danuetuk jawaban positif dan

jawaban negatif sebaliknya. Bagian kedua berisigaeai pernyataan mengenai
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motivasi belajar mahasiswa pada pelaksanaan Progagiiman Profesi, dimana
responden akan dihadapkan pada pernyataan pasitiiegatif. Untuk pernyataan
positif, angka penilaian bergerak dari nilai 5 samfA. Sedangkan untuk

pernyataan negatif, angka penilaian bergerak darilnsampai 5 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tabel Skala Likert

ltem Bobot Skor
Pertanyaan SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Ket: SS=sangat setuju, S=setuju, R=ragu-ragu, @8ktsetuju, STS=sanggat

tidak setuju

Adapun pertimbangan penggunan angket model skald,lseperti di
ungkapkan oleh Sugiyono (2006:89) antara lain :
a. Skala likert bemreliabelity tinggi dalam mengurutkan manusia
berdasarkan intensitas sikap tertentu.
b. Skala likert sangat luas dan lebih fleksibel daknik pengumpulan
lainnya.
Menurut Riduwan (2008:87), “skala likert digunakamtuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sgkdéidentang kejadian atau

gejala sosial’”.
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3.7 Instrumen Penedlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:151), “ Instrumpenelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalarangumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih ba#dard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diblah.

Kebenaran dan ketepatan data yang diperoleh berganpada alat
pengumpul data yang digunakan (instrumen) sertabsungata. Instrumen
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ada&aigket / kuesioner, untuk
menjaring data variabel X yaitu persepsi mahasimmtang keterampilan dasar
mengajar sebanyak 30 item pertanyaan/pernyataanvatable Y yaitu motivasi
belajar = mahasiswa pada pelaksanaan PLP sebanyak it&dn
pertanyaan/pernyataan, yang didalamnya terdiri itlam-item instrument berupa
pernyataan negatif dan pernyataan positif yan@patdidalamnya, sehingga dari

angket inilah diharapkan data utama yang berhubudgagan masalah penelitian

dapat dipecahkan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:141), penggunateknik angket
mempunyai beberapa keuntungan sebagai berikut :
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknaespo
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanagangrmasing dan
menurut waktu senggang responden.
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, glajurtidak malu-

malu menjawab.
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5. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respoddpat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

3.8 Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi angiehgai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldbhulu dilakukan uji coba
angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimaksudktuk mengetahui tingkat
validitas dan reabilitas angket, sehingga dapairdigan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraangnnhasalah yang sedang
diteliti.

Adapun mengenai uji validitas dan reabilitas angketara rinci adalah

sebagai berikut:

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkagkain kemampuan
instrument yang bersangkutan dalam mengukur apg gi&an diukur. Untuk
menguiji validitas angket pada Variabel X dan Vaglah menggunakan rumus:

n(EXY) = (ZX). (ZY)
VI ZE® = (ZX)? J{n.Z¥? — (ZY)?}

Th:':‘:mg 3

Dimana: fiwng = koefisien korelasi

X = jumlah skor item
XY = jumlah skor total ( seluruh item)
n = jumlah responden

(Riduwan, 2008:98)
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Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus :

. _ ryn— 2
hitung ~ ‘.-"'—1 e
Dimana : kitung = Nilai thitung
R = Koefisien hasilnfung
N = Jumlah responden

Hasil thiung kemudian dikonsultasikan dengan harga distribygie t
dengan taraf signifikasid ) = 0,05 yang artinya peluang membuat kesalahan 5
% setiap item akan terbukti bila hargauty > taber dengan taraf kepercayaan
95% serta derajat kebebasannya (dk) = n — 2, dekg@ah keputusan : jika
thitung™ traver Derarti valid dan sebaliknya jikguing< tanel berarti tidak valid.

Dalam hal ini jika instrumen itu valid, maka dilthkriteria penafsiran
mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikud®an, 2008 : 98) :

0,800 — 1,000 : Validitas sangat tinggi

0,600 — 0,799 : Validitas tinggi

0,400 — 0,599 : Validitas sedang/cukup tinggi

0,200 - 0,399 : Validitas rendah

0,000 — 0,199 : Validitas sangat rendah (tidakdjali

Sebagai contoh untuk uji coba validitas pada vatiabyaitu persepsi
mahasiswat tentang keterampilan dasar mengajavaldabel Y yaitu motivasi
belajar mahasiswa pada pelaksanaan PLP diambilhdesih uji coba pada item
no.l dengan derajat kebebasannya dk = 20 — 2 =eth§ach batas t tabel pada
taraf signifikansi 5% vyaitu 1,734. Selanjutnya damgmembuat kaidah

keputusan yaitu jika hitung > tanel berarti valid dan jikankung < tanel berarti
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tidak valid. Didapat pada item no.1 pada variabellefgan fiung = 2,517 >
trane = 1,734 dan variabel Y denganiting = 2,616 > &pe= 1,734 berarti untuk
kedua variabel pada item no.1 dinyatakan valid.

Semua langkah yang disebut di atas harus dikerjlgiruntuk semua
butir yang tidak gugur, putaran-putaran analisisubailakukan terus sampai
pada suatu putaran yang ternyata tidak ada lagi pabhg gugur atau semua
butir telah dinyatakan valid.

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitipada variabel X
dengan jumlah item 35 soal diperoleh item yangktidaid sebanyak 5 item
yaitu pada item soal 15,18,24,29,32 dan pada \@ridldengan jumlah item
sebanyak 38 soal diperoleh item yang tidak valithegak 8 item yaitu pada
item soal 11,17,19,26,30,33, dan 37 dengan jumdaponden 20 mahasiswa.
Item yang tidak valid dihilangkan dan selanjutni@m yang telah diperbaiki
dan valid yaitu untuk variabel X dengan jumlah it8éndan variabel Y dengan
jumlah item 30 diuji reliabilitasnya. (untuk pewuniigan uji coba validitas

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IlI).

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajeglat ukur tersebut
dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapan alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil yang sama pengugikebilitas digunakan
rumusAlpha (r11). Karena mengingat skor setiap itemnya adalah mwkar 0

(nol), melainkan rentang antara beberapa nilauyait 5 atau jenis data yang
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tersedia merupakan data interval. Arikunto (200Q)1fnenjelaskan bahwa
"rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen gakornya

bukan 1 dan 0, misalnya bentuk angket atau sodalkemaian”.

Rumus yang digunakan dalam pengujian reliabilitastrumen adalah

dengan menggunakan rumAipha, yaitu sebagai berikut :

k xS,
T [k— 1] T s_ll
Dimana: i1 = Nilai Reliabilitas
>S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total
K = jumlah item (Riduwan, 2008:115)

Untuk mencari nilai reliabilitas dengan metodépha yaitu dengan

langkah-langkah sebagai berikut (Riduwan, 2008:116} :

1) Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

2
inZ_(in)
S= N

N

Dimana: S = Varians skor tiap-tiap item
Y Xi? =Jumlah kuadrat item;X
(> X;)? = Jumlah item Xdikuadratkan

N = Jumlah responden
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2) Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamsum

5 S=S5+S+S.. S,
Dimana: > S = Jumlah Varians semua item
S,$,%,S, = Varians item ke-1,2,3........ n

3) Menghitung Varians total dengan rumus :

ZYIZ—M
§ = =3
Dimana : 9 = Varians total
>Y? = Jumlah kuadrat Y total
(XY,)> = Jumlah Y total dikuadratkan
n = Jumlah responden

4) Masukkan nilaAlpha dengan rumus :

k xS,
= [k— 1“1_ s,
Ket: 1 = Nilai Reliabilitas
>S  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
S =Varians total
K = jumlah item

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasisigmifikan atau tidak
dikonsultasikan dengan nilai ( Tabel Nilai - nifgi untuka = 5% dengan derajat

kebebasan (dk = N — 1). Kemudian membuat keputusambandingkan ¢
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dengan faper Adapun kaidah keputusan : Jika * rwape berarti Reliabel dan
< I tapel Derarti tidak Reliabel.

Berdasarkan langkah-langkah perhitungan di atagladetdilakukan
perhitungan uji reliabilitas diperoleh nilai koaéa reliabilitas sebesanir=
0,450 > fpel = 0,344 untuk variabel X yaitu persepsi mahasisematang
keterampilan dasar mengajar dan¥ 0,413 > gpe = 0,344 untuk variabel Y
yaitu motivasi belajar mahasiswa pada pelaksana#&niii berarti semua data
instrumen yang dianalisis dengan metddigha pada variabel X yaitu persepsi
mahasiswa tentang keterampilan dasar mengajar adabel Y yaitu motivasi
belajar mahasiswa pada pelaksanaan PLP adalahbeaklipada taraf
kepercayaan 95%. (Untuk perhitungan uji coba rdltab selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran III).

Setelah dilakukan uji coba validitas dan reliabsitya, selanjutnya
instrumen penelitian disebarkan kepada semua aaggsponden yaitu pada

34 mahasiswa yang sudah melaksanakan PLP.

3.9 Teknik Analisis Data
Berikut ini akan diuraikan teknik yang digunakamd@ngkah-langkah yang
ditempuh dalam mengolah data yang terkumpul sebdgeil penelitian
dilapangan.
1. Langkah-Langkah Analisis Data
Pengolahan data merupakan pengubahan data kasgdmeata halus

dan lebih bermakna. Sedangkan analisis yang dinda&dalah untuk menguiji
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data hubungannya dengan pengujian hipotesis pimeliSecara garis besar

teknik analisis data meliputi langkah-langkah seb&@rikut :

a. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
1) Mengecek kelengkapan data angket yang berisi saallembar
jawaban.
2) Menyebarkan angket kepada responden.
3) Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
b. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
1) Memberi skor pada tiap item jawaban.
2) Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
c. Pendekatan data sesuai dengan pendekatan penelidapun
prosedur yang ditempuh dalam mengawali data inilakdaebagai
berikut :
1) Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
2) Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawabgked.
3) Memberi skor pada lembar jawaban angket.
4) Mengontrol data dengan uji statistik.
5) Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
d. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran angkeahel X yaitu
persepsi mahasiswa tentang keterampilan dasar naengkan data

variabel Y yaitu motivasi belajar mahasiswa padalsanaan PLP.



56

2. Konversi T — Score
Konversi T-Score dimaksudkan untuk menyetarakan sklzaran skor
yang berbeda, misalnya yang satu menggunakanstédadar sepuluh dan yang
satu lagi menggunakan nilai standar seratus, $elyalidilakukan transformasi
atau mengubah skor mentah ke dalam skor baku. WBeirk langkah-langkah

perhitungan konversi T- Score :

a. Menghitung rata-rata X )

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variadel

X=X
n
Dimana: X = rata-rata
X = jumlah harga semua x
n = jumlah data (Sudjana, 2002 : 67)

b. Menghitung simpangan baku

.. Z!Xi—i)f

n-1

Dimana : SD = standar deviasi
Xi - X = selisih antara skor Xi dengan rata-rata
(Sudjana, 2002 : 94)
c. Mengkonversikan data mentah ke dalam T- Score

Konversi T-Score :

T—Scorez[xi X (10)}50
D
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Dimana : SD = standar deviasi
Xi - X = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 104)

3. Uji Kecenderungan
Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miange kecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala piaml yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungagai berikut :
a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masagjng variabel
dan sub variabel
b. Menentukan skala skor mentah (Suprian, 2005:82)

Tabel 3.2 Kriteria Kecenderungan

Kriteria Kecenderungan K ategori
> X+1,5.SD Sangat Baik
X+1,5.SD<x X +0,5.SD Baik
X +0,5.SD < x X-0,5. SD Cukup Baik
X-0,5.SD < x X-1,5.SD Kurang Baik
X< X-1,5.SD Tidak Baik

Kriteria kecenderungan variabel X
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Kriteria Kecenderungan Kategori
> X +1,5. SD Sangat Tinggi
X+1,5.SD<x X+0,5.SD Tinggi
X +0,5.SD < x< X - 0,5.SD Sedang
X -0,5.SD <x X-1,5. SD Rendah
X< X-1,5.SD Sangat Rendah

Kriteria kecenderungan variabel Y

c. Menentukan frekuensi dan membuat persentase urgnlfsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.

4. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norrteal &idak dilakukan
uji normalitas. Pengujian ini akan menentukan penggn rumus statistik yang
digunakan pada analisis data selanjutnya.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normaldata adalah sebagai

berikut (Riduwan, 2008 : 121-124):

a. Mencari skor terbesar dan terkecil
b. Mencari nilai rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
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c. Mencari banyaknya kelas interval (bk), dengan rugwurgess yaitu :
bk=1+3,3logn

d.Mencari nilai panjang kelas interval (i)

R
bk

i
e.Membuat tabel distribusi frekuensi

f. Menghitung rata-rataéMean)

=f. X,

n

¥ =

6) Mencari simpangan baksténdard deviasi)

nSFX = (5FX)’

Nl m.(n— 1)

7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan :car

1) Menentukan kelas interval

2) Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal dari 0Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

3) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mearggkan angka-angka
0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi barisukedngka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya.

4) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan nsagalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden.

5) Menentukan Chi-Kuadrat hitungz(hitung) :

Z(fo— fe)’

2 _
X fe

k
i=1
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6) Membandingkan Xungdengan Xapel
Dengan membandingkag® hitung dengan x * tapeiuntuk o = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk) = k — 1. Apabj&iung < X’avel artinya data pada variabel
tersebut berdistribusi normal, dan apab{?aq-mng > XZabel artinya data

pada variabel tersebut tidak berdistribusi normal.

5. Uji Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @tr&ubungan antar
variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian diperoleh data variabel X yaitu
persepsi mahasiswa tentang keterampilan dasar faetgadistribusi normal dan
data variabel Y yaitu motivasi belajar mahasiswalapgpelaksanaan PLP
berdistribusi tidak normal, maka untuk menghitlwogfisien korelasi digunakan

metode Korelasgpearman Rank.

Rumus yang digunakan dalam metode korelgsarman Rank yaitu

(Riduwan 134-139) :

\, L%
: n(n®-1)

Agar penafsiran dapat dilakukan sesuai dengaenien, berikut kriteria yang

menunjukkan kuat atau lemahnya korelasi :

a. Angka korelasi berkisar antara 0 s/d 1.

b. Patokan angkanya adalah sebagai berikut :



61

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelas Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

c. Korelasi positif menunjukkan arah yang sama hubnorzgaar variabel.

(Sugiyono, 2007 : 257)

6. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabtesis pada penelitian ini
diterima atau ditolak. Hipotesis di bagi menjadadanis yaitu hipotesis penelitian dan
hipotesis statistik. Hipotesis penelitian dipakidajyang diteliti populasi dan dalam
pembuktiannya tidak ada signifikansi, sedangkarothigis statistik dipakai jika yang

diteliti sampel dan dalam pembuktiannya ada Sikguifsi .

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaiipdtesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha). Sugiyono (2007 : 183) menjelaskamhwa “Hipotesis nol adalah
pernyataan tidak adanya perbedaan antara paramhetgan statistik (data sampel).
Lawan dari hipotesis nol adalah hipotesi alternatdng menyatakan ada perbedaan

antara parameter dan statistik”.

Untuk uji signifikansi pada hipotesis dan interpeétdari koefisien korelasi, maka

perlu dibandingkan dengan nilai dari tabel rho @engyarat n< 30, Sugiyono



62

(2007 : 250) menjelaskan “akan tetapi apabila rO>nfaka digunakan rumusstudent

dengandk=n-2".
Adapun persyaratan untuk terima atau tidaknya bgetadalah sebagai berikut :
terima Ha apabila . r hit > r tabel

tolak Ha apabila - 1 hit < r tabel (sugiyor@0zZ:247)

7. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahsab®eya persentase persepsi
mahasiswa tentang keterampilan dasar mengajar aebagabel X terhadap motivasi

belajar mahasiswa pada pelaksanaan PLP sebagsedaYi.
Rumus yang digunakan adalah:

KD = (r)* x 100%
(Sudjana, 1992:369)
Dimana:
KD = koefisien determinasi

r = kuadrat koefisien korelasi



